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ABSTRAK 

 

Roki Rahmad. 2021: Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Kemampuan 
Shooting Pemian Sekolah Sepakbola (SSB)  Porsil Junior. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah pemain tidak memiliki kecerdasan emosi 
yang baik berakibat akurasi shooting pemain yang tidak tepat sasaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan 
kemampuan shooting pemian Sekolah Sepakbola (SSB)  Porsil Junior. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pemain sekolah sepakbola (SSB) Porsil Junior yang berjumlah 34 pemain. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, jadi sampel yang akan diambil hanya pemain sekolah sepakbola (SSB)  
Porsil Junior Usia 14-17 Tahun berjumlah 20 pemain. Instrumen dalam penelitian 
ini untuk kecerdasan emosional dengan menggunakan tes angket skala likert dan 
tes kemampuan shooting. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
product moment.   

 Berdasarkan hasil analisis data ditemukan; terdapat hubungan kecerdasan 
emosional dengan kemampuan shooting pemian Sekolah Sepakbola (SSB)  Porsil 
Junior, di peroleh rhit 0,555 > rtab 0,444 dan diperoleh thit =2,83>ttab = 1,73. 

 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional; Kemampuan Shooting 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Prestasi merupakan salah satu dimensi penting yang ingin dicapai 

dalam olahraga prestasi dapat sebagai hasil dari pelaksanaan suatu kegiatan 

yang memiliki tujuan dan target. Untuk mencapai prestasi olahraga diperlukan 

usaha-usaha seperti yang tertuang didalam UU RI No.3 tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional (2007:1) 

bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani, 

prestasi kualitas hidup manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, 

sportifitas, disiplin dan membina persatuan bangsa memperkukuh pertahanan 

nasional, se  

Berdasarkan uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa untuk 

mendapatkan atau mencapai suatu prestasi yang diinginkan perlu dilakukan 

pembinaan dan pengembangan secara terencana,berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi. Salah satu olahraga yang memiliki pembinaan terencana 

yaitu sepakbola. 

Olahraga prestasi adalah olahraga yang harus dibina sejak awal untuk 

mengharumkan nama bangsa di dunia internasional. Ini sesuai dengan yang 

tercantum dalam UU RI No 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional 

dilaksanakan dan di arahkan untuk mencapai olahraga tingkat daerah, nasional 
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dikembangkan di Indonesia adalah sepakbola. 

Prestasi olahraga yang dicapai merupakan hasil akumulatif dari 

berbagai aspek usaha, disamping itu juga untuk mewujudkan prestasi olahraga 

memerlukan suatu proses yang relative lama diantaranya melalui 

atau latihan. Menurut Koger (2007:2)  

Karena kebugaran fisik adalah syarat mutlak. Banyak tim yang meraih 

kemenangan diakhir pertandingan karena kekuatan stabil sampai akhir 

pertandingan dibanding lawan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pembinaan dan 

pembibitan olahraga prestasi tidak hanya sekedar dikembangkan di klub-klub 

yang mengikuti kompetisi resmi saja akan tetapi di klub amatir di pelosok-

pelosok desa atau di kampung pada saat sekarang ini juga dilakukan pembinaan 

olahraga prestasi salah satunya sepakbola, olahraga sepakbola merupakan 

olahraga paling banyak digemari  masyarakat luas. 

Olahraga sepakbola merupakan olahraga yang dimainkan di atas 

lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100 sampai 110 meter dan lebar 

64 meter sampai 75 meter dalam permainan akan terjadi kontak langsung antar 

pemain satu kesebelasan dengan pemain kesebelasan lawan. Permainan 

sepakbola di mainkan oleh 11 orang disetiap satu timnya dan dipimpin oleh 

seorang orang wasit dan dibantu oleh dua asistennya dan satu wasit cadangan 

serta pengawas pertandingan. Pada permainan sepakbola yang harus 

diperhatikan beberapa hal antara lain latihan yang teratur, memiliki kondisi 
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fisik yang baik, asupan gizi yang baik serta motivasi yang lebih sehingga 

sepakbola dapat berkembang dengan baik. Menurut Emral (2016:89-93) empat 

menyerang (moment keempat). 

Sepakbola merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah populer 

dan disukai banyak kalangan masyarakat. Permaian ini sudah sangat 

berkembang dan digemari oleh semua lapisan masyarakat dari anak-anak 

sampai orang dewasa, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai 

masyarakat pelosok-pelosok desa. Hal ini terbukti dengan banyak berdirinya 

sekolah sepakbola (SSB) yang tersebar di seluruh penjuru pelosok negeri 

dengan berbagai bentuk tujuan yang di harapkan (Cahyono, 2018). 

Selain itu untuk mencapai prestasi olahraga yang optimal banyak faktor 

yang mempengaruhi seperti menurut, Syafruddin (2012:2) menyatakan bahwa 

: 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal 
antara lain kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental (psikis) atlet. 
Sedangkan faktor eksternal adalah timbulnya dari luar diri atlet seperti 
pelatih, sarana dan prasarana, keluarga, organisasi, iklim, cuaca, asupan 

 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukan bahwa dalam prestasi 

olahraga sepakbola sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhinya, faktor 

yang mempengaruhi adalah penguasaan teknik merupakan salah satu unsur 
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yang mempengaruhi keberhasilan seorang pemain dalam mencapai prestasi 

yang diinginkan. Teknik-teknik dalam permainan sepakbola seperti teknik 

menendang, menggiring bola, mengontrol bola, mengoper bola dan menyundul 

bola. Sesuai tujuan dari olahraga sepakbola itu adalah memasukkan bola ke 

gawang lawan untuk meraih hasil dan mempertahankannya dari kebobolan 

yang dilakukan lawan.  

Salah satu teknik dasar yang sangat penting di kuasai yaitu teknik 

menendang bola (shooting) dengan mempelajari latihan menendang yang 

benar maka kemampuan mencetak gol semakin bagus sehingga tujuan olahraga 

sepakbola itu memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya akan 

pemain harus mampu untuk melakukan tendangan, gol akan lahir apabila ada 

tendangan disamping itu mencetak gol merupakan bagian terpenting dari 

permainan sepakbola dengan lahirnya gol semangat untuk bermain akan 

menendang ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil shooting seseorang pemain.  

Menurut Hilmainur Syampurma (2020:2) ada 2 faktor yang 

mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapaun faktor internal tersebut adalah faktor kemampuan fisik, 

teknik, dan mental atlet, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang timbul 

dari luar atlet seperti pelatih, sarana prasarana, keluarga, iklim, gizi dan 

sebagainya. 



5 
 

 
 

Sekolah sepakbola (SSB) Porsil Junior merupakan salah satu SSB yang 

cukup terpandang dan disegani di Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini terbukti 

dengan sederet prestasi Porsil Junior yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Prestasi Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Porsil Junior 
No Tahun Prestasi 
1 2019  Juara II PPLGM CUP  
2 2020 Juara III Pasar Bukit CUP 
3 2021 Penyisihian Group Tapan CUP 

      Sumber : Sekretaris Sekolah Sepakbola (SSB) Porsil Junior 

Pada tabel di atas terlihat adanya penurunan  prestasi para pemain 

sekolah sepakbola (SSB) Porsil Junior menurun dalam Persepakbolaan 

Kabupaten Pesisir Selatan, hal ini dibuktikan dengan sekolah sepakbola (SSB) 

Porsil Junior seringkali mengalami kekalahan dalam turnamen maupun 

pertandingan persahabatan yang diikuti. 

Selain itu tidak hanya cukup dengan latihan penguasaan keterampilan, 

faktor fisik dan teknik sangat mendukung tetapi dalam memperoleh hasil 

belajar yang baik diperlukan faktor lain yang tidak kalah penting yaitu otak kita 

untuk kemampuan berfikir dan hati kita untuk memacu perasaan dalam diri. 

Dalam hasil permainan sepakbola, perkembangan fisik harus simultan dengan 

perkembangan non fisik seperti perkembangan psikologi yaitu, Kecerdasan 

Emosional (EQ). Manfaat kecerdasan emosional mampu menentukan 

kemampuan seseorang dalam pengendalian emosi, dengan mengenali gejolak 

emosinya sendiri, mengelola emosinya sendiri, memotivasi dirinya sendiri, 

mengenali emosi orang lain dan dapat menjalin hubungan dengan orang lain 

maka ia akan dengan mudahmengelola situasi yang terjadi didalam lapangan, 

terutama situasi-situasi yang dapat membuat keadaan emosi seseorang tidak 
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stabil. Kemampuan mengelola situasi yang terjadi di lapangan membuat 

seorang pemain sepak bola dapat lebih memainkan sepak bola dengan lebih 

terfokus dan benar-benar diatur oleh pikiran bukan oleh emosi- emosi negatif 

yang cendrung destruktif dan membuat permainan sepak bola tidak 

berkembang. 

Dalam dunia olahraga, seseorang yang memiliki kecerdasan saja masih 

belum cukup, tetapi juga harus dibarengi dengan kematangan emosi orang 

tersebut. Ambil contoh dalam suatu pertandingan sepakbola sering ditemukan 

pemain yang tidak dapat meraih prestasi yang setara dengan kemampuan 

inteligensinya. Ada pemain yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi 

tetapi memperoleh prestasi yang relatif rendah, namun ada pemain yang 

walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi 

belajar yang relatif tinggi. Menurut Goleman (2002:45) kecerdasan emosi 

merujuk pada kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 

melumpuhkan kemampuan berfikir, dan berempati. Itu sebabnya taraf 

inteligensi bukan merupakan satusatunya faktor yang menentukan keberhasilan 

seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. 

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pemain dalam 

melakukan kemampuan shooting ke gawang. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi itu bisa berasal dalam diri sendiri maupun dari luar diri pemain. 

Adapun faktor itu adalah kekutan otot tungkai, kelentukan, teknik, koordinasi, 
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keseimbangan, bagian bola yang ditendang, dan pandangan mata (Muqopa 

Mahardi Husni, 2019:510). 

Dalam olahraga sepakbola aspek latihan yang harus diperhatikan 

meliputi latihan fisik, taktik, teknik, dan mental yang baik agar dapat 

berprestasi, sedangkan pada lingkup mental salah satunya juga membutuhkan 

kecerdasan emosional (EQ). Sudah menjadi rumus, bahwa seseorang yang sulit 

mengendalikan emosinya, tidak akan bisa berfikir dengan baik atau berfikir 

secara bijak, berapa pun tingginya IQ dan CQ (Creatif Quotient). Dalam suatu 

pertandingan, kedua inteligensi itu sangat diperlukan. IQ tidak dapat berfungsi 

dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional oleh pemain terhadap 

jalannya suatu pertandingan. Namun biasanya kedua inteligensi itu saling 

melengkapi. 

Menurut Walgito (2010:24) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional adalah 1) Faktor internal merupakan faktor yang ada di 

dalam diri individuitu sendiri berasal dari dua sumber yaitu jasmani dan 

psikologis. Keadaan jasmani diukur dari kesehatan individu itu 

sendiri,jikakesehatan baik, maka kecerdasan emosional juga akan baik, dan 

sebaliknya. Sementara segi psikologis mencakup pengalaman, perasaan, 

kemampuan berpikir, dan motivasi. 2) Faktor eksternal adalah faktor 

yangbukan berasal dari diri individuyaitu stimulus dan lingkungan. Jika terjadi 

kejenuhan stimulus maka akan mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam 

kecerdasan emosional tanpa distori. Sedangkan lingkungan atau situasi juga 

akan mempengaruhi khususnya pada proses yangmelatarbelakangi kecerdasan 

emosional. 
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dilapangan, penguasaan 

teknik dasar sepakbola pada pemain  pemain SSB Porsil Junior sudah bagus, 

pada waktu pertandingan atau pun latihan, pemain tidak memiliki kecerdasan 

emosi yang baik berakibat sering melakukan kesalahan-kesalahan seperti 

melakukan pelang-garan-pelanggaran yang tidak perlu dalam babak pertama 

pemian melakukan pelanggaran sebanyak 10 kali dan babak kedua 7 kali ini 

terlihat bahwa emosi pemain belum terkontrol dengan baik, akurasi tembakan 

yang tidak tepat sasaran, tidak mampu bekerja sama secara lebih baik dan 

penguasan shooting yang kurang terkontrol sehingga dampak negatif yang 

ditimbulkan tidak hanya  berpengaruh terhadap dirinya sendiri tetapi juga tim. 

Melihat kenyataan di atas, pada kesempatan ini pentingnya melakukan 

sebuah penelitian tentang kecerdasan emosional pemian dan hasil shooting 

pemain SSB Porsil Junior, maka dengan demikian judul penelitian ini adalah : 

Hubungan kecerdasan emosional dengan kemampuan shooting pemian 

sekolah sepakbola (SSB)  Porsil Junior  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan shooting adalah 

sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional mempengaruhi kemampuan shooting. 

2. Banyak para pemain yang kemampuan shooting kurang maksimal. 

3.  Perlu adanya latihan daya ledak otot tungkai untuk meningkatkan 

kemampuan shooting. 
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4. Pemain masih kurang maksimal dalam latihan . 

5. Koordinasi mata kaki mempengaruhi kemampuan shooting. 

6. Daya ledak otot tungkai dapat mempengaruhi kemampuan shooting. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka masalah dibatasi pada variabel sebagai berikut:  

1. Kecerdasan emosional pemain sekolah sepakbola (SSB) Porsil Junior. 

2. Kemampuan shooting pemain sekolah sepakbola (SSB) Porsil Junior.

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah yaitu : Apakah ada hubungan antara kecerdasan 

emosional terhadap kemampuan shooting pemain sekolah sepakbola (SSB) 

Porsil Junior ?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan di atas maka dapat 

dikemukakan tujuan penelitian yaitu :  Untuk mengetahui dan menerapkan 

hubungan antara kecerasan emosional terhadap kemampuan shooting pemain 

sekolah sepakbola (SSB)  Porsil Junior. 

F. Manfaat Penelitian 

    Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat, bagi: 
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1 Bagi masyarakat penggemar olahraga sepakbola, untuk menjadi bahan 

masukkan dalam rangka pembinaan, pengembangan dan peningkatan 

permainan di bidang olahraga khususnya sepakbola. 

2 Untuk memperoleh konsep ilmiah yang dapat digunakan sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pelatih, pembina, dan pelajar yang berbakat 

serta masyarakat pada umumnya. 

3 Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya dimasa yang akan datang. 

4 Sebagai bahan bacaan baik di perpustakaan FIK maupun perpustakaan 

UNP.


